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Kebutuhan akan energi listrik sudah menjadi kebutuhan pokok, listik bukan 
lagi menjadi kebutuhan sekunder. Pada penelitian ini, peneliti melakukan 

survey kepada masyarakat dengan cara pemberian angket yang akan menjadi 

sampel dalam penelitian. Dimana objek yang diteliti adalah pelanggan listrik 

pascabayar (beban). Dimana objek yang diteliti adalah pelanggan listrik 
pascabayar (beban). Untuk mengetahui suatu prediksi besarnya pemakaian 

listrik rumah tangga maka dibuatlah suatu sistem inferensi fuzzy. Metode 

penelitian yang dilakukan yaitu pengumpulan data dan wawancara, serta 

pemberian angket kepada pelanggan listrik rumah tangga yang akan menjadi 
objek dalam penelitian. Dari hasil penelitian di peroleh penerapan fuzzy 

inferensi system menggunakan metode mamdani dalam menentukan besarnya 

pemakaian listrik rumah tangga di kota batam membentuk aturan yang 

terpengaruh derajat keanggotaan dari 81 dengan fungsi implikasi 

menggunakan MIN sebesar 0,04 dengan defuzzifikasi nilai Z sebesar 78.69. 
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1.    PENDAHULUAN 

Batam merupakan kawasan dengan jumlah penduduk yang sangat padat. Karena banyaknya imigran 

dari kota lainnya yang datang ke kota Batam untuk mencari pekerjaan. Salah satunya di daerah Batu Aji yang 

memiliki jumlah penduduk yang terbilang padat. Jumlah penduduk pada tahun 2015 tercatat bahwa sebanyak 

127.445 jiwa. Angka ini tergolong cukup besar, dengan jumlah penduduk yang terbilang padat. Salah satu 

penyebabnya banyaknya lapangan pekerjaan di daerah Batu Aji sehingga banyaknya penduduk yang tinggal di 

kawasan Batu Aji. Seperti perusahaan industri, rumah sakit, sekolah, universitas, pasar dan lain sebagainya. 

Jumlah penduduk yang sangat padat juga berpengaruh pada pemakaian listrik. Kebutuhan akan energi listrik 

sudah menjadi kebutuhan pokok, listik bukan lagi menjadi kebutuhan sekunder [1]. Karena setiap aktifitas 

membutuhkan listrik. Sepeti belajar, memasak, nonton televisi, dan lain-lain. Kebutuhan akan listrik jika tidak 

ada kesadaran masyarakat akan pemakaian listrik juga berdampak terhadap ketersediaan energi listrik di kota 

tersebut [2]. Hal ini akan berdampak menipisnya sumber energi listrik yang ada. Untuk itu perlunya ada 

kesadaran masyarakat untuk melakukan penghematan dalam penggunaan listrik rumah tangga. Pada penelitian 

ini, peneliti melakukan survey kepada masyarakat dengan cara pemberian angket yang akan menjadi sampel 

dalam penelitian. Dimana objek yang diteliti adalah pelanggan listrik pascabayar (beban) [3]. Agar dapat 

mengetahui berapa besar pemakaian listrik khususnya daerah Batu Aji maka dibuatlah suatu sistem untuk 

memprediksi besarnya pemakaian listik rumah tangga [4]. Untuk mengetahui suatu prediksi besarnya 

pemakaian listrik rumah tangga maka dibuatlah suatu sistem inferensi fuzzy. 

 

Soft computing dibentuk dari salah satu komponen yang disebur dengan logika fuzzy [5]. Suatu 

keanggotaan dan derajat dari kebenaran dinyatakan dalam bentuk derajat yang disebut dengan fuzzy. Logika 
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fuzzy merupakan suatu nilai yang saling berhubungan dalam memetakan suatu input ke dalam suatu output 

secara tepat [6] . Logika fuzzy mempunyai nilai 0 dan 1, dengan artian fuzzy itu adalah hinpunan kabur. Logika 

fuzzy dapat menghasilkan suatu keputusan yang tepat karena lebih fleksibel terhadap data serta mendukung 

suatu keputusan dalam penerapanya [7]. Metode yang dipakai adalah Mamdani karena metode ini dapat 

menghasilkan suatu model tepat dalam menghasilkan suatu keputusan sesuai apa yang diharapkan. 

Dari latar belakang di atas, maka peneliti mengangkat sebuah judul penelitian dengan judul “Fuzzy 

Inferensi System Untuk Menentukan Besarnya Pemakaian Listrik Rumah Tangga dengan Metode Mamdani”. 

 

 

2.    METODE  PENELITIAN 

Metode penelitian yang dilakukan yaitu pengumpulan data dan wawancara, serta pemberian angket 

kepada pelanggan listrik rumah tangga yang akan menjadi objek dalam penelitian. 

 

Adapun bentuk desain penelitian didapat dilihat pada gambar berikut : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1.  Desain Penelitian 

 

Tahapan-tahapan penelitian sebagai berikut [8] : 

1. Pengumpulan Data 

Data di dapat melalui pemberian angket kepada pelanggan listrik rumah tangga bagi pengguna listrik 

pascabayar (beban) yang akan menjadi sampel dalam penelitian. 

2. Analisa Data 

Setelah data didapatkan, memilih dan mempersiapkan data-data tersebut untuk diolah dengan 

menggunakan indikator-indikator dari variabel penelitian. Variabel input : besar bangunan rumah (m2), 

jumlah anggota keluarga, lama waktu di rumah, total barang elektronik dan total bayar. Variabel Output 

: Besarnya pemakaian listrik rumah tangga. 
3. Fuzzy Inferens System dengan metode Mamdani 

Data akan diolah menggunakan fuzzy inferensi system dengan metode Mamdani. 

4. Implementasi dengan Matlab 

Setelah data diolah tahap selanjutnya implementasi sistem dengan Matlab. 

5. Hasil Penelitian 

Setelah implementasi dengan Matlab agar hasil yang diharapkan sesuai dengan output.  
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3. HASIL DAN ANALISIS  

3.1 Hasil dan Analisis 

Analisa data yang digunakan analisa deskriptif kuantitatif yaitu hasil data yang berbentuk perhitungan 

(angka) diperoleh dari hasil evaluasi dengan menggunakan testing dalam bentuk essay (pertanyaan) yang telah 

disiapkan oleh penulis [9].   

 

Tabel 1. Analisis Data 

Input Proses Output 

Besar Bangunan Rumah (m2) 

Metode Mamdani 

Besar Pemakaian 

Listrik Rumah 

Tangga 

Jumlah Anggota Keluarga 

Lama Waktu di Rumah 

Total Barang Elektronik 

Total Bayar per Bulan 

 

1) Perancangan Sistem 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode Sugeno. Langkah-langkah dalam analisis 

data pada penelitian ini adalah sebagai berikut [10]: 

1. Pembentukan Himpunan Fuzzy (Fuzzifikasi).  

Sebelum dilakukan analisis data, data nilai yang ada di transformasikan ke dalamsatu nilai.Dalam 

pembentukan fuzzy, fungsi keanggotaan yang digunakan adalah: 

a) Grafik Keanggotaan Kurva Segitiga 

b) Grafik Keanggotaan Kurva Bentuk Bahu 

2. Aplikasi Fungsi Implikasi  

3. Komposisi Aturan  

4. Penegasan (defuzzyfication) 

2) Himpunan Kabur 

Pada tabel 2, terdapat semua himpunan yang digunakan pada penelitian ini. 

Tabel 2. Himpunan Kabur 

Fungsi Nama Variabel Himpunan Fuzzy 

 

 

Input 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Besar Bangunan Rumah (m2) 

Kecil 

Sedang 

Besar 

Jumlah Anggota Keluarga 

Sedikit 

Sedang 

Banyak 

Lama Waktu Di rumah 

Sebentar 

Cukup Lama 

Lama 

Total Barang Elektronik 

Sedikit 

Sedang  

Banyak 

Total Bayar per Bulan 

 

Kecil 

Sedang 

Besar 

Output 
Pemakaian Listrik Rumah 

Tangga 

Rendah 

Cukup Tinggi 

Sangat Tinggi 
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3) Keputusan (Metode Mamdani) 

a) Fungsi keanggotaan kurva trapesium (Rendah) 

μ Keputusan_Rendah[x]  {

1
50−𝑥

25

0

 = 

       ;     0 ≤ 𝑥 ≤ 25
⬚

        ;25 ≤ 𝑥 ≤ 50 
⬚

;      𝑥 ≥ 50

 

 

Gambar 2. Keputusan Fungsi Keanggotaan Kurva Trapesium (Rendah) 

 

b) Fungsi keanggotaan kurva segitiga (Cukup Tinggi) 

μ Keputusan_Cukup Tinggi[x]

{
 
 

 
 

0
𝑥−25
25
75−𝑥

50

⬚

 = 

       ;  𝑥 ≤ 25 atau 𝑥 ≥ 75
⬚

  ;25 ≤ 𝑥 ≤ 50 
⬚

     ; 50 ≤  𝑋  ≤ 75

 

 

Gambar 3. Keputusan Keanggotaan Kurva Segitiga (Cukup Tinggi) 
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c) Fungsi keanggotaan kurva trapesium (Sangat Tinggi) 

μ Keputusan_Sangat Tinggi[x]{

0
𝑋−50

25

1

 = 

 ;     𝑋 ≤ 50
⬚

   ;   50 ≤ 𝑥 ≤ 75 
⬚

;  75 ≤ 𝑥 ≤ 100

 

 

Gambar 4. Keputusan_Fungsi Keanggotaan Kurva Trapesium(Sangat Tinggi) 

 

3.2 Pembahasan  

1) Fuzzifikasi 

Langkah pertama fuzzifikasi adalah mencari derajat keanggotaan masing – masing variabel [11]: 

 

a) Besar Bangunan Rumah 

Besar Bangunan Rumah terdiri dari 3 himpunan fuzzy, yaitu Kecil, Sedang, dan Besar. Jika diketahui 

input Besar Bangunan Rumah :  90 maka berada pada nilai linguistik baik [ 50 75 100 100] fungsi keanggotaan 

kurva trapesium, seperti gambar 5. 

 

µBesar [90] = 
90−75

25
= 0,6 

 

Gambar 5. Fungsi Keanggotaan Variabel Trapesium Besar Bangunan Rumah (Besar) 
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b) Jumlah Anggota Keluarga 

Variabel input Jumlah Anggota Keluarga terdiri dari 3 himpunan fuzzy, yaitu sedikit, sedang, banyak. 

Jika diketahui input jumlah anggota keluarga: 70 maka berada pada nilai linguistik Sedang [25 50 75] 

dan banyak [ 50 75 100 100] fungsi keanggotaan kurva trapesium, seperti gambar 6 dan gambar 7. 

 

 

µSedang [70] = 
70−50

25
= 0,8 

 
Gambar 6. Fungsi keanggotaan variabel Segitiga Jumlah anggota keluarga (sedang) 

 

 

µbanyak [70] = 
70−50

25
= 0,8 

 
Gambar 7. Fungsi keanggotaan variabel trapesium Jumlah Anggota Keluarga (Banyak) 

 

 

c) Lama Waktu Dirumah 

Variabel input lama waktu dirumah terdiri dari 3 himpunan fuzzy, yaitu sebentar, Cukup lama, dan 

lama. Jika diketahui input lama waktu dirumah: 80 maka berada pada nilai linguistik baik [50 75 100 

100] fungsi keanggotaan kurva trapesium, seperti gambar 8. 

 

 

µLama [80] = 
80−75

25
= 0,2 
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Gambar 8. Fungsi keanggotaan variabel trapesium lama waktu dirumah (Lama) 

d) Total Barang Elektronik 

Variabel Total Barang Elektronik terdiri dari 3 himpunan fuzzy, yaitu sedikit, sedang dan banyak. Jika 

diketahui total barang elektronik: 76maka berada pada nilai linguistik baik [ 50 75 100 100] fungsi 

keanggotaan kurva trapesium, seperti gambar 9. 

 

µBanyak [76] =
76−75

25
= 0,04 

 

Gambar 9. Fungsi keanggotaan variabel trapezium total Barang elektronik (banyak) 

 

e) Total Bayar Perbulan 

Variabel input Jumlah Anggota Keluarga terdiri dari 3 himpunan fuzzy, yaitu kecil, sedang, besar. Jika 

diketahui input jumlah anggota keluarga: 70 maka berada pada nilai linguistik Sedang [25 50 75] dan 

banyak [50 75 100 100] fungsi keanggotaan kurva trapesium, seperti gambar 10 dan gambar 11. 

µSedang [70] =
70−50

25
= 0,8 

 

Gambar 10. Fungsi keanggotaan variabel Segitiga Jumlah anggota keluarga (sedang) 

 

µbanyak [70] =
70−50

25
= 0,8 

 

Gambar 11. Fungsi keanggotaan variabel trapesium Jumlah Anggota Keluarga (Banyak) 
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2) Fungsi Implikasi Metode Mamdani, fungsi implikasi menggunakan MIN 

Aturan yang terpengaruh derajat keanggotaan dari 81 rule aturan adalah : 

[R81] JIKA Besar Bangunan rumah_Besar, DAN Jumlah Anggota Keluarga_Banyak, DAN Lama waktu 

dirumah_Lama, DAN Total Barang Elektronik_banyak, Dan Total Bayar perbulan Besar MAKA 

Keputusan Pemakaian Listrik Rumah Tangga Besar; 

α-predikat = μBesar Bangunan rumah_Besar /[90] ∩ Jumlah Anggota Keluarga_Banyak /[70] ∩ μ 

Lama waktu dirumah_Lama /[80] ∩μ Total Barang Elektronik_banyak /[76] ∩ Total Bayar perbulan 

Besar /[70] 

 = Min (0,6, 0.8, 0,2, 0.04, 0.8) 

= 0,04 

 

 

Gambar 12. Aplikasi Fungsi Implikasi Mamdani 

 

3) Defuzzifikasi 

Tahap ini disebut juga tahap penegasan input dan proses [12]. Penegasan ini adalah suatu himpunan 

kabur yang diperoleh dari komposisi output yang dihasilkan merupakan suatu bilangan pada domain himpunan 

kabur tersebut [13]. Hasil rule seperti data di atas adalah: 

 

𝑍 =
90.0,6 + 70.0,8 + 80.0,2 + 76.0,04 + 80.0,2

0,6 + 0,8 + 0,2 + 0,04 + 0.2
⬚

 

 

𝑍 =
54 + 56 + 16 + 2,8 + 16

1,64
⬚

 

 

𝑍 =
144,8

1,84
⬚

 

 

Z = 78.69 

 

 

 

4.    KESIMPULAN  

Dari hasil penelitian di atas maka dapat disimpulkan bahwa penerapan fuzzy inferensi system 

menggunakan metode mamdani dalam menentukan besarnya pemakaian listrik rumah tangga di kota batam 

membentuk aturan yang terpengaruh derajat keanggotaan dari 81 rule aturan adalah [R81] JIKA Besar 

Bangunan rumah_Besar, DAN Jumlah Anggota Keluarga_Banyak, DAN Lama waktu dirumah_Lama, DAN 

Total Barang Elektronik_banyak, Dan Total Bayar perbulan Besar MAKA Keputusan Pemakaian Listrik 
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Rumah Tangga Besar; fungsi implikasi metode mamdani menggunakan MIN sebesar 0,04 dengan defuzzifikasi 

nilai Z sebear 78.69. Penentuan pemakaian listrik rumah tangga di kota Batam dapat diketahui hasil dengan 

menggunakan logika fuzzy metode Mamdani. 
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